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ABSTRACT

This study aims to describe the implementation of the Problem Based Learning
(PBL) model integrated with practicum and observation-based student worksheets
(LKPD) in the topic Human Organ Systems for sixth-grade students at SD Negeri
012 Kuaro. The objectives are to improve students’ learning outcomes, process
skills, and scientific attitudes through active and inquiry-based learning experiences.
The research employed a Classroom Action Research (CAR) design carried out in
two cycles, each consisting of four stages: planning, implementation, observation,
and reflection. The participants were 28 sixth-grade students during the 2024/2025
academic year. Data were collected using learning outcome tests, process skill
observation sheets, and scientific attitude questionnaires. The data were analyzed
using quantitative and qualitative descriptive techniques to evaluate improvements
in students’ cognitive, psychomotor, and affective domains. The findings indicate
that the PBL model supported by practicum and observation-based LKPD
significantly enhanced student achievement and engagement. The average learning
outcome score increased from 63.5 in the pre-cycle to 86.1 in the second cycle, with
mastery learning improving from 35.7% to 92.8%. Students’ scientific process skills
developed from the “fair”’ to “very good” category, while their scientific attitude scores
rose from 70.8 to 92.2. The use of hands-on activities and real observations enabled
students to construct scientific concepts meaningfully and collaboratively. In
conclusion, the Problem Based Learning (PBL) model combined with practicum and
observation-based LKPD is effective in enhancing sixth-grade students’
understanding, scientific process skills, and positive attitudes toward science
learning.

Keywords: Problem Based Learning, Practicum Worksheet (LKPD), Observation,
Human Organ System, Learning Outcomes

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model Problem Based
Learning (PBL) dengan LKPD praktikum dan pengamatan pada materi Sistem
Organ Tubuh Manusia di kelas VI SD Negeri 012 Kuaro, serta untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar, keterampilan proses, dan sikap ilmiah siswa melalui
penerapan model tersebut. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas
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(PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus terdiri dari tahap
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian adalah 28
siswa kelas VI SD Negeri 012 Kuaro tahun pelajaran 2024/2025. Data dikumpulkan
melalui tes hasil belajar, lembar observasi keterampilan proses, dan angket sikap
ilmiah. Analisis data menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dan kualitatif untuk
menilai peningkatan hasil belajar siswa pada setiap siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan
LKPD praktikum dan pengamatan dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Nilai rata-rata hasil belajar meningkat dari 63,5 pada pra-siklus menjadi
86,1 pada siklus I, dengan ketuntasan klasikal naik dari 35,7% menjadi 92,8%.
Keterampilan proses ilmiah siswa juga meningkat dari kategori “cukup baik” menjadi
“sangat baik”, sementara sikap ilmiah siswa meningkat dari 70,8 menjadi 92,2.
Kegiatan praktikum dan pengamatan langsung membantu siswa memahami
konsep sistem organ tubuh manusia secara konkret dan bermakna. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) dengan
dukungan LKPD praktikum dan pengamatan efektif dalam meningkatkan hasil
belajar, keterampilan proses, dan sikap ilmiah siswa kelas VI pada materi sistem
organ tubuh manusia.

Kata Kunci: Problem Based Learning, LKPD Praktikum, Pengamatan, Sistem Organ
Tubuh Manusia, Hasil Belajar

A.Pendahuluan

Pendidikan merupakan salah
satu aspek penting dalam upaya
menciptakan sumber daya manusia
yang unggul dan berdaya saing.
Proses pembelajaran di sekolah dasar
(SD) menjadi pondasi awal dalam
membentuk  kemampuan  berpikir
kritis,  kreatif, dan pemecahan
masalah siswa (Mayela et al., 2025).
Seorang siswa dikatakan telah
mencapai perkembangannya secara
optimal apabila  siswa  dapat
memperoleh pendidikan dan prestasi
belajar yang sesuai dengan bakat,
kemampuan dan minat yang
dimilikinya.

Apabila lingkungan

sekolah berkualitas dimana terdapat

banyak siswa yang berprestasi, tentu
akan memberikan pengaruh kepada
seluruh siswa untuk belajar dengan
baik dan memacu mereka untuk
bersaing meraiih prestasi (Aminah,
2017).

Pelajaran Sains di Sekolah
Dasar merupakan salah satu program
pembelajaran yang bertujuan untuk
membina dan menyiapkan peserta
didik agar peserta didik siap dan
tanggap dalam menghadapi
lingkungannya. Siswa dapat tanggap
dalam menghadapi lingkungannya
dengan mengembangkan ketrampilan
proses dan sikap ilmiah (Supriyati,
2015).
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Pada tahap ini, peserta didik
mulai diperkenalkan dengan berbagai
konsep dasar sains, termasuk materi
Sistem Organ Tubuh Manusia, yang
menuntut pemahaman konseptual
sekaligus keterampilan proses ilmiah.
materi sistem organ tubuh manusia
menjadi salah satu topik penting
karena berkaitan langsung dengan
kesehatan diri dan penerapan konsep
biologis dasar (anatomi sederhana,
fungsi organ, serta hubungan antar-
organ). Pemahaman yang hanya
bersifat hafalan tidak cukup — siswa
perlu terlibat dalam proses
pengamatan dan praktik sederhana
agar konsep menjadi bermakna dan
dapat diterapkan dalam perilaku hidup
sehat sehari-hari (Sani, R. A., 2019).
Namun, realitas di lapangan
menunjukkan bahwa pembelajaran
IPA di sekolah dasar masih sering
didominasi oleh metode konvensional,
seperti ceramah dan hafalan konsep,
yang membuat siswa pasif serta
kurang terlibat secara aktif dalam
menemukan pengetahuan.

Untuk mengatasi hal tersebut,
diperlukan  model  pembelajaran
inovatif yang mampu melibatkan
siswa secara aktif dalam proses
berpikir ilmiah dan pemecahan

masalah. Salah satu model yang

relevan adalah Problem Based
Learning (PBL). Model ini berorientasi
pada pemberian masalah kontekstual
sebagai titik awal pembelajaran, yang
mendorong siswa untuk mencari,
mengolah, dan mempresentasikan
solusi berdasarkan hasil eksplorasi
dan refleksi. Melalui pendekatan ini,
siswa tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga terlibat
langsung dalam proses membangun
pengetahuan mereka sendiri
(Rahmadani, 2019).

Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) adalah
sebuah pendekatan yang memberi
pengetahuan baru peserta didik untuk
menyelesaikan  suatu masalah,
dengan begitu pendekatan ini adalah
pendekatan pembelajaran partisipatif
yang bisa membantu guru
menciptakan lingkungan
pembelajaran yang menyenangkan
karena dimulai dengan masalah yang
penting dan relevan (bersangkut-paut)
bagi peserta didik, dan
memungkinkan peserta didik
memperoleh  pengalaman belajar
yang lebih realistik (Syamsidah &
Hamidah, 2018).

Model PBL memiliki ciri-ciri
mendasar sebagai berikut: Model PBL

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:
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(1)

)

(3)
(4)

()

mengajukan pertanyaan atau
masalah,
berfokus pada  keterkaitan
antardisiplin,
penyelidikan autentik,
menghasilkan produk/karya dan
memamerkannya, dan
kerjasama.

(Apriyani, 2021)

Model Pembelajaran Problem

Based Learning (PBL) Secara umum

memilik langkah-langkah yaitu:

(1)

(2)

®3)

Menyadari Masalah. Dimulai
dengan kesadaran akan
masalah yang harus

dipecahkan. Kemampuan yang
harus dicapai peserta didik
adalah peserta didik dapat
menentukan atau menangkap
kesenjangan yang dirasakan
oleh manusia dan lingkungan
sosial.

Merumuskan Masalah.
Rumusan masalah berhubungan
dan

dengan kejelasan

kesamaan persepsi tentang

masalah dan berkaitan dengan
yang
Diharapkan

data- data harus
dikumpulkan.
peserta didik dapat menentukan
prioritas masalah.

Merumuskan Hipotesis. peserta
didik

diharapkan dapat

(4)

(5)

(6)

menentukan sebab akibat dari
masalah yang ingin diselesaikan
dan dapat menentukan berbagai
kemungkinan penyelesaian
masalah.

Mengumpulkan Data. peserta

didik didorong untuk
mengumpulkan  data  yang
relevan. Kemampuan Yyang

diharapkan adalah peserta didik
dapat mengumpulkan data dan
memetakan serta menyajikan
dalam berbagai tampilan
sehingga sudah dipahami.

Menguiji Hipotesis. Peserta didik
diharapkan memiliki kecakapan

menelaah dan membahas untuk

melihat  hubungan  dengan
masalah yang diuji.

Menentukan Pilihan
Penyelesaian. Kecakapan

memilih alternatif penyelesaian

yang
dilakukan

memungkinkan  dapat

serta dapat
memperhitungkan kemungkinan
yang dapat terjadi sehubungan
dengan alternatif yang dipilihnya.

(Syamsidah & Hamidah, 2018)

Sintaks Model Pembelajaran

Problem Based Learning (Syamsidah

& Hamidah,

2018). Untuk lebih

jelasnya tertera dalam tabel berikut ini:

Tabel 1 Sintak Model Pembelajaran
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Problem Based Learning Alternatif dugaan dugaan
Strategi sementara sementara.
Fase Kegiatan berdasarkan
Pembelaj . masalah yang
aran Guru Siswa disusun.
Fase Menyampaika Menyimak Fase Membimbing ¢ Berdiskusi
Pendahul n tujuan penjelasan Diskusi mahasiswa (memberika
uan pembelajaran yang dalam n pendapat
(Observa pada disampaika kegiatan mengenai
si Awal) mahasiswa. n oleh guru. menyatukan hasil
Membantu Membentuk pendapat temuan dari
siswa kelompok (diskusi). percobaan
membentuk secara Memberikan yang
kelompok4-5 heterogen. informasi/ dilakukan)
mahasiswa. Terlibat penguatan, antar
Menghubungk dalam koreksi pada kelompok.
an materi yang kegiatan mahasiswa e Mengajukan
akan dipelajari apersepsi jika diperlukan pertanyaan
dengan materi (menanya). dalam jika ada
pada Menganalisi kegiatan yang tidak
pertemuan s  perma- diskusi. dimengerti
sebelumnya. salahan (menalar).
Memuncul- awal yang Fase Meminta ¢ Menyampai
kan diberikan Kesimpul beberapa kan
permasala- dengan an dan siswa  untuk kesimpulan
han terkait menggunak Evaluasi menyampai- (mengkomu
dengan topik an kan nik asi-kan).
materi  tetapi pengalama kesimpulan
dikaitkan n dalam dari hasil
dengan kehidupan diskusi.
kehidupan (menalar).
mahasiswa. ) _
Fase Membimbing Menyusun Agar PBL berjalan optimal pada
Perumusa mahasiswa rumusan -
n menyusun permasalah konteks materi sistem organ tubuh
Masalah rumusan an. ; ;
masalah. Menyimak manusia, diperlukan perangkat
Menjelaskan dan pembelajaran yang terstruktur—salah
cara untuk | mencatat
melakukan masalah satunya adalah Lembar Kerja Peserta
kegiatan yang o . .
penemuan dikemukaka Didik (LKPD) berbasis praktikum dan
solusi dari n oleh guru .
masalah pada (menggmati pengamatan. LKPD yang baik
mahasiswa. dan memuat  tujuan, langkah-langkah
menanya)
Menyimak praktikum/pengamatan, lembar
penjelasan
guru observasi, panduan analisis data
mengenai
Carag sederhana, dan soal reflektif yang
rk';eglgligﬁan memicu pemecahan masalah.
nme”em“ka Penelitian dan pengembangan terbaru
Fase » Membimbing Menuliskan di konteks SD menunjukkan bahwa
Merumus siswa hipotesis .
kan mengajukan atau LKPD yang dirancang secara
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kontekstual dan praktikum-oriented
dapat meningkatkan keterlibatan,
keterampilan proses, serta hasil
belajar siswa pada topik organ tubuh
(Putpitasari, D. R., 2024).

Menggabungkan PBL dengan
LKPD praktikum/pengamatan pada
materi sistem organ tubuh manusia
memberikan beberapa keuntungan:
(1) memfasilitasi pembelajaran
berbasis fenomena sehingga
konsep organ dan fungsi dapat
dipahami melalui
bukti/observasi;

(2) melatih keterampilan investigatif

(mengamati, mencatat,
menyimpulkan);
(3) meningkatkan kemampuan

siswa dalam merumuskan dan
menguji  hipotesis sederhana
terkait gangguan fungsi organ
atau upaya menjaga kesehatan.
(Sulistianingsih et al., 2024)

Di Indonesia terdapat sejumlah
penelitian pengembangan LKPD pada
topik organ tubuh (contoh
pengembangan LKPD sistem
pernapasan, sistem pencernaan) dan
beberapa studi penerapan PBL pada
mata pelajaran IPA atau tematik.
Namun, studi yang menguji sinergi
antara PBL dan LKPD

praktikum/pengamatan secara

terpadu khusus pada materi sistem
organ tubuh untuk kelas VI SD masih
relatif terbatas. Kesenjangan ini
penting karena integrasi PBL dengan
LKPD yang dirancang dengan baik
dapat menutup masalah. Beberapa
penelitian R&D dan PTK terbaru mulai
mengisi  kekosongan ini, tetapi
kebutuhan bukti empiris yang lebih
terkontrol dan instrumen penilaian
yang komprehensif (kognitif,
keterampilan proses, sikap) tetap
tinggi (Sari, D. W., 2023).
Berdasarkan permasalahan
tersebut, penelitian yang menerapkan
Model Problem Based Learning (PBL)
yang dipadu dengan LKPD Praktikum
dan Pengamatan pada materi sistem
organ tubuh manusia di kelas VI SD
adalah relevan dan mendesak. Hasil
penelitian diharapkan dapat:
(1) Menyediakan  bukti
mengenai pengaruh integrasi
PBL dan LKPD praktikum

terhadap pemahaman konsep

empiris

dan keterampilan proses siswa.
(2) Menghasilkan LKPD praktikum
yang valid, praktis, dan aman
untuk digunakan guru SD pada
materi sistem organ.
(3) Memberi
implementasi PBL yang telah

rekomendasi

diadaptasi untuk Kkarakteristik
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kognitif siswa kelas VI dan
kondisi sekolah dasar di
Indonesia.
B. Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah
Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan pendekatan kuantitatif dan
kualitatif (mixed methods). Penelitian
tindakan kelas dipilih karena bertujuan
memperbaiki proses dan hasil
pembelajaran melalui penerapan
model inovatif dalam kelas yang
dikelola  langsung oleh  guru.
Penelitian tindakan kelas meliputi
empat tahap utama, yaitu:
(1) perencanaan (planning),
(2) pelaksanaan tindakan (acting),
(3) observasi (observing), dan
(4) refleksi (reflecting). Model ini
relevan karena memberikan
ruang refleksi bagi guru untuk
menilai efektivitas penerapan
model Problem Based Learning
(PBL) dengan dukungan LKPD
praktikum dan pengamatan
secara nyata di kelas.
(Utomo et al., 2024)
Pendekatan kuantitatif
digunakan untuk mengukur
peningkatan hasil belajar kognitif,
keterampilan proses, dan sikap ilmiah
siswa melalui skor pretest—posttest

serta lembar observasi terstruktur.

Sedangkan pendekatan kualitatif
digunakan untuk mendeskripsikan
proses pembelajaran, respon siswa
dan guru, serta faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan
penerapan PBL + LKPD praktikum
(Hardani et al., 2020).

Penelitian ini dilaksanakan di
kelas VI SD Negeri 012 Kuaro pada
semester genap tahun pelajaran
2025/2026.
didasarkan pada pertimbangan:
(1) Sekolah telah

Kurikulum

Pemilihan lokasi

menerapkan

Merdeka dengan
pembelajaran berbasis proyek
dan konteks nyata.

(2) Guru kelas VI bersedia dalam
penelitian Tindakan.

(3) Fasilitas laboratorium sederhana
atau alat peraga IPA tersedia
untuk kegiatan praktikum dan
pengamatan.

Desain penelitian menggunakan
dua siklus tindakan. Setiap siklus

terdiri dari empat tahap berikut:

Tabel 2 Desain penelitian Siklus

Tahap Kegiatan Utama
1. Menyusun RPP berbasis
Perencanaan | PBL, menyiapkan LKPD
praktikum & pengamatan,
instrumen tes, lembar
observasi, serta kuesioner
sikap.
2. Melaksanakan
Pelaksanaan | pembelajaran PBL dengan
Tindakan tahapan:
(a) orientasi masalah,
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(b) pengorganisasian
siswa dalam
kelompok,

(c) pembimbingan
penyelidikan,

(d) penyajian hasil, dan

(e) refleksi.

3. Observasi | Melakukan pengamatan

terhadap aktivitas guru
dan siswa, keterampilan
proses, serta partisipasi
selama kegiatan
praktikum dan
pengamatan berlangsung.

4. Refleksi Menganalisis hasil belajar,

respon siswa, dan
efektivitas LKPD untuk
merencanakan perbaikan

pada siklus berikutnya.

Penelitian bersifat kuasi-

eksperimen, desain yang digunakan

adalah Non-Equivalent Control Group

Design dengan pola:

Tabel 3 Kuasi-Ekxperimen

Kelas

Prete | Perlakuan | Postte
st st

Eksperim
en

0. X (PBL + 0O,
LKPD
Praktikum
&
Pengamata
n)

Kontrol

O3 Y O,
(pembelajar
an

konvension

al)

Instrumen Penelitian yang di

gunakan
(1) Tes
a.

dalam penelitian ini adalah:
Hasil Belajar

Bentuk: pilihan ganda &
uraian singkat.

Indikator: pengenalan organ,
fungsi, dan hubungan antar

sistem (pencernaan,

2)

®3)

(4)

(®)

pernapasan, peredaran
darah, ekskresi).

c. Validasi: uji ahli (dosen/guru
IPA), uji reliabilitas dengan
rumus KR-20.

Lembar Observasi Keterampilan

Proses Ilimiah

a. Aspek: mengamati,
mencatat data, menafsirkan
hasil, menyimpulkan, kerja
sama.

b. Skala: 1 (kurang) — 4 (sangat
baik)

Kusioner Sikap dan Motivasi

Belajar

a. Indikator: rasa ingin tahu,
tanggung jawab, kerjasama,
ketekunan.

b. Skala Likert 4 Poin (SS-S-
ST-STS).

Lembar Validasi LKPD

a. Aspek: kelayakan isi,
tampilan, Bahasa,
keterpaduan dengan sintaks
PBL.

b. Diisi oleh 2 dosen ahli dan 1
guru senior.

Wawancara dan Dokumentasi

Digunakan untuk  menggali

respon guru/siswa serta

mendukung data kuantitatif.
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Teknik analisis data yang di
gunakan dalam penelitian ini adalah:
(1) Analisis Kuantitatif

a. Hasil Belajar Kognitif

Dihitung menggunakan N-
Gain untuk  mengetahui

peningkatan belajar :

Interpretasi Tinggi (20,7),
Sedang (0,3-0,7), Rendah
(<0,3). Dan melakukan uiji (t-
test independent)
b. Keterampilan Proses dan
Sikap limiah.
Dihitung rata-rata tiap aspek,
melakukan uji signifikan antar
siklus dengan  Wilcoxon
signed rank test. Kategorisasi:
sangat baik (=285%), baik (70-
84%), cukup (55-69%),
kurang (<55%)
(2) Analisis Kualitatif
Data dari observasi, wawancara,
dan dokumentasi dianalisis
melalui langkah, reduksi data,
penyajian  data, penarikan
kesimpulan dan verifikasi
(3) Indikator Keberhasilan Tindakan
a. 280% siswa mencapai nilai

=270 pada posttest.

b. Nilai rata-rata N-Gain hasil
belajar 20,3 (kategori
sedang-tinggi).

c. Rata-rata skor keterampilan
proses =3 (kategori baik).

d. 280% siswa menunjukkan
sikap ilmiah & motivasi belajar
positif.

e. LKPD divalidasi dengan skor
kelayakan 280% (kategori

sangat valid).

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini dilaksanakan di SD
Negeri 012 Kuaro, pada semester
ganjil tahun pelajaran 2025/2026.
Subjek penelitian adalah siswa kelas
VI. Penelitian ini berlangsung selama
dua siklus, masing-masing terdiri dari
tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi.

Materi yang diajarkan adalah
Sistem Organ Tubuh Manusia dengan
fokus pada sistem pencernaan,
pernapasan, dan peredaran darah.
Model pembelajaran yang digunakan
adalah Problem Based Learning
(PBL) dengan bantuan LKPD
praktikum dan kegiatan pengamatan
langsung, agar siswa  dapat
mengonstruksi konsep melalui
pengalaman nyata.

(1) Hasil penelitian belajar kognitif
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Tabel 4 Hasil Belajar Kognitif Peningkatan sikap positif siswa
Rata- “umian menunjukkan bahwa model PBL
Siklus rata Siswa Persentase . .
ilgi  runtas  Ketuntasan dengan LKPD praktikum tidak hanya
Nilai (270)
sligkrlallj_s 635 102%ar| 35,7% meningkatkan hasil kognitif, tetapi
i i juga membangun karakter ilmiah dan
Slkllus 752 202%ar| 71.4% Jug g
. . rasa ingin tahu siswa.
Slklllus 86.1 262%ar| 92.8% . B '
Hasil penelitian menunjukkan

) ) , bahwa penerapan model Problem
(2) Hasil observasi keterampilan _
Based Learning (PBL) yang
proses

, . dipadukan dengan LKPD praktikum
Tabel 4 Desain penelitian Si

Aspek yang Siklu Siklu Peningkat dan pengamatan langsung
Dinilai___s1 sl an (%) memberikan dampak positif terhadap
Mengamati 72 88 +16
Meg;te:at 70 86 +16 hasil belajar kognitif, psikomotorik,
Menafsirkan 68 85 +17 dan afektif siswa kelas VI SD.
Menyimpulk . ..
yanp 69 87 +18 Peningkatan Ranah Kogpnitif:
Kerjasama 80 92 +12 Keterlibatan siswa dalam
Rata-rata 71,8 87,6 +15,8
mengidentifikasi masalah dan
(3) Hasil angket sikap dan motivasi menemukan solusi melalui kegiatan
(Afektif) praktikum membantu mereka
Tabel 5 Desain penelitian Siklus mengaitkan teori dengan pengalaman
Aspek ';‘;‘I Sikl  Sikl  Keteran nyata. Hal ini sejalan dengan
Sikap usl usll gan i ,
us _ pendapat Sari (2024) bahwa 'PBL
Rasa Meningk
Ingin 68 80 90 at mampu meningkatkan pemahaman
Tahu signifikan ) )
Tanggu konsep IPA karena siswa terlibat
Sangat
ny 70 82 92 baik langsung dalam proses pemecahan
Jawab g g P P
Kerja .5 g5 g5  Sangat masalah ilmiah.
Sama baik
Keteliti Konsiste Peningkatan Keterampilan
an& 2 g4 01 n - : :
Kejujur meningk Proses (Psikomotorik): Melalui LKPD
an at . . . R
Motivas berbasis praktikum, siswa dilatih
i 69 83 g3  Sangax - _ :
. positif melakukan kegiatan ilmiah seperti
Belajar
Rata- mengamati, mencatat, menafsirkan,
ratla 708 gog o922 T2l4 : -
Sikap ’ ’ ’ poin dan menyimpulkan hasil percobaan.
Positif

Temuan ini sejalan dengan Zakiyah
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(2025)
'LKPD berbasis aktivitas eksperimen
dalam PBL

kemampuan

yang menyatakan bahwa

dapat memperkuat
berpikir  kritis  dan
keterampilan sains siswa SD.
Peningkatan Sikap dan Motivasi
(Afektif): Aktivitas

pembelajaran yang berpusat pada

Belajar

siswa menumbuhkan rasa tanggung
jawab, kerja sama, dan semangat
belajar. Hasil ini konsisten dengan

Putpitasari (2024) yang menemukan

bahwa '‘penggunaan LKPD
kontekstual dalam IPA  dapat
meningkatkan motivasi dan

kemandirian belajar siswa.

E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan pada bab sebelumnya,
dapat disimpulkan bahwa penerapan
Model Problem Based Learning (PBL)
yang LKPD
praktikum dan kegiatan pengamatan
terbukti efektif

dipadukan dengan
langsung

meningkatkan hasil belajar dan
motivasi siswa kelas VI SD pada
materi Sistem Organ Tubuh Manusia.

Adapun kesimpulan rinci dari
penelitian ini adalah sebagai berikut:
(1) Model PBL LKPD

Praktikum Pengamatan

dengan
dan

)

3)

(4)

meningkatkan  hasil  belajar
kognitif siswa.

Nilai rata-rata siswa meningkat
63,5
86,1 pada siklus II,

dengan persentase ketuntasan

dari pada pra-siklus

menjadi

belajar naik dari 35,7% menjadi
92,8%. Hal

bahwa model

ini  menunjukkan
PBL membuat
siswa lebih memahami konsep
sistem organ tubuh melalui
proses pemecahan masalah dan
pembelajaran berbasis

pengalaman nyata.

Model PBL meningkatkan
keterampilan  proses ilmiah
siswa (psikomotorik).
Keterampilan seperti
mengamati, mencatat,

menafsirkan, dan menyimpulkan

hasil  praktikum  mengalami

peningkatan rata-rata sebesar
15,8 poin dari siklus I ke siklus II.
Siswa menjadi lebih aktif dan
melakukan

terampil  dalam

kegiatan  eksperimen, serta
mampu bekerja sama secara
efektif dalam kelompok.

Model PBL menumbuhkan sikap
ilmiah dan motivasi belajar siswa
(afektif). Rata-rata sikap positif
siswa meningkat dari 70,8 pada

pra-siklus menjadi 92,2 pada
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siklus II. Siswa menunjukkan
peningkatan pada aspek rasa
ingin tahu, tanggung jawab, kerja
sama, kejujuran, dan semangat
belajar. Kegiatan praktikum dan
pengamatan langsung
mendorong siswa untuk belajar
lebih  mandiri dan antusias
terhadap pelajaran IPA.
Secara keseluruhan, penerapan
PBL dengan LKPD praktikum dan
pengamatan menjadikan
pembelajaran IPA lebih bermakna,
interaktif, dan menyenangkan. Siswa
tidak hanya menerima informasi
secara pasif, tetapi juga membangun
sendiri  pengetahuannya  melalui
pengalaman langsung dan kerja sama
kelompok.
Dengan demikian, model Problem
Based Learning (PBL) sangat relevan
diterapkan pada pembelajaran IPA di
sekolah dasar, terutama untuk materi
yang bersifat konkret seperti sistem

organ tubuh manusia.
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